
 
 

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI JAMUR 
(Fungi) PADA AIR GALON ISI ULANG  

(Kelurahan Gomong, Kecamatan 
Selaparang, Kota Mataram) 

 

 

Oleh: 
 

Baiq Ayu Tirtalina 
NIM: 150.104.049.6 

 
JURUSAN PENDIDIKAN IPA-BIOLOGI 

FAKULTAS TARBIYAH DAN 
KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
MATARAM 

MATARAM 
2019 



 
 

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI JAMUR 
(Fungi) PADA AIR GALON ISI ULANG 

(Kelurahan Gomong, Kecamatan 
Selaparang, Kota Mataram) 

 
Skripsi 

diajukan kepada Universitas Islam Negeri 
Mataram 

untuk melengkapi persyaratan mencapai 
gelar 

Sarjana Pendidikan  
 

 

 

Oleh: 

Baiq Ayu Tirtalina 
NIM: 150.104.049.6 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

         MOTTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

}˴ϭهو˵˴ ال͉ذ˶ϱ أن˴ْز˴˴ϝ م˶ن˴ الس͉˴ΎϤء˶ م˴Ύء˱ فأ˴خ˴ْر˴جΎ˴Ϩْ ب˶ه˶ نب˴˴Ε˴Ύ كل˵ ˶ ش˴يْء˳ 

فأ˴خ˴ْر˴جْ˴ΎϨ م˶Ϩْه˵ خ˴˶πر˱ا نْ˵Ψر˶ج˵ م˶Ϩْه˵ ح˴بΎً م˵تر˴˴اك˶ب˱ϭ˴ Ύم˶ن˴ الΨْ͉Ϩل˶ م˶نْ 

Ύ͉الر͊مϭ˴ ϥ˴˵الز͉يْتوϭ˴ Ώ˳Ύ˴Ϩْ˴م˶نْ أع Ε˳Ύ͉Ϩ˴جϭ˴ ˲Δ˴˶ا˴نيΩ ϥ˲و˴اϨ˶ْق ΎϬ˴˶عϠْρ˴ ϥ˴

م˵شْتب˴˶˱ϭ˴ ΎϬغ˴يْر˴ م˵تش˴˴Ύب˶ه˳ انْظر˵˵ϭا ·ل˶˴ϰ ث˴˴Ϥر˶˶ϩ ·˶ذا˴ أث˴˴Ϥْر˴ ˴ϭيْ˴Ϩع˶ه˶ ·͉˶ϥ في˶ 

 }ϥ˴˵وϨ˶مΆ˵ْي ϡ˳ْل˶ق˴و Ε˳Ύ˴ي ˴َ  }99اأنعϡΎ:{ذل˴˶Ϝ˵مْ 



 
 

Artinya:   “Dan Dialah yang menurunkan air 
hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-
tumbuhan. Maka Kami keluarkan dari 
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 
menghijau. Kami keluarkan dari tanaman 
yang menghijau itu butir yang banyak; dan 
dari mayang kurma, mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 
anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan 
delima yang serupa dan yang tidak serupa. 
Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah, 
dan menjadi masak. Sungguh, pada yang 
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi orang-orang yang beriman”. [Al-
An'am:99]1 

 

 

 

 

 

                                                             

       
1Al -Fatih Mushaf al-Quran Tafsir Per Kata Kode 

Arab: Kitab Al-Qur’an Al-Fatih dengan Alat Peraga 
Tajwid Kode Arab, (Jakarta: PT. Insan Media Pustaka, 
2012), hal. 140. 
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ABSTRAK 

Air sangat penting bagi kehidupan 
setelah udara, seiring dengan pertumbuhan 
penduduk yang semakin meningkat maka 
kebutuhan pangan juga semakin meningkat 
tidak terkecuali air bersih. Kebutuhan air 
bersih menarik berkembangnya industri 
Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU) 
sehingga masyarakat lebih memilih untuk 
mengkonsumsi air minum isi ulang yang 
harganya jauh lebih murah dan air yang 
didapatkan juga lebih banyak daripada air 
kemasan. Namun, air minum isi ulang 
menimbulkan banyak keluhan tentang 
kualitas air yang mulai berubah ketika 



 
 

mencapai lama penyimpanan 7 hari. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
adanya kandungan jamur (fungi) yang 
terdapat pada air galon isi ulang Kelurahan 
Gomong, Kecamatan Selaparang, Kota 
Mataram. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian deskriptif dengan metode plate 
count,  sampel air diambil dari tiga depot 
yaitu GS1, GS2 dan GK1.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa air galon isi ulang 
positif mengandung jamur yaitu dari genus 
Penicillium sp dan Curvularia sp. Dari ketiga 
sampel air ternyata sampel air yang paling 
banyak mengandung jamur adalah GS2, 
kondisi ini diduga berkaitan dengan sanitasi 
dan proses pada mesin isi ulang dan hal ini 
juga bisa dikarenakan pengaruh lingkungan 
yang kurang bersih karena pada depot 
pengisian air galon isi ulang ini menyatu 
dengan usaha loundry atau bahkan bisa saja 
karena pencucian galon yang kurang bersih 
pada saat melakukan isi ulang air. 
 

Kata kunci: Isolasi, Identifikasi, Jamur 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Air merupakan zat yang paling 

penting dalam kehidupan setelah 

udara.Air juga merupakan zat yang paling 

parah akibat pencemaran, penyakit-

penyakit yang menyerang manusia dapat 

ditularkan dan disebabkan melalui 

air.2Kualitas air minum di Indonesia 

harus memenuhi persyaratan yang 

tertuang di dalam peraturan Menteri 

Kesehatan RI No. 

492/MENKES/PER/IV/2010 setiap 

komponen yang diperkenankan berada 

                                                             
2Wandrivel, Rido. “Kualitas Air Minum yang 

Diproduksi Depot Air Minum Isi Ulang Di Kecamatan 
Bungus Padang Berdasarkan Persyaratan 
Mikrobiologi”, Vol. 1, No. 3. Hlm 129 



 
 

didalamnya harus sesuai dengan 

persyaratan kesehatan air minum yang 

meliputi persyaratan fisika, kimia, dan 

biologi.3 Syarat air minum yang 

digunakan untuk keperluan sehari-hari 

yaitu tidak terkontaminasi oleh bakteri 

ataupun jamur patogen, tidak berlumut, 

tidak berbau dan tidak berwarna 

keruh.Tingginya kebutuhan masyarakat 

akan air minum terutama diperkotaan 

mendorong timbulnya industri air minum 

atau depot air minum isi ulang. 

Air minum bisa terkontaminasi 

oleh jamur yang penyebarannya dapat 

dilakukan melalui spora, kontaminasi ini 

juga dapat terjadijika proses penyulingan 

yang tidak sempurna pada sumber mata 

                                                             
3Fitri Mairizki “Analisis Kualitas Air Minum 

Isi Ulang di Sekitar Kampus Universitas Islam Riau”, 
Katalisator. Vol. 2, Nomor 1, Riau 2017, hlm. 10-11. 



 
 

air, ditaruh pada wadah terbuka, terlalu 

lama proses penyimpanannya serta 

pemeliharaan alat yang kurang bersih. 

Jamur menghasilkan metabolit sekunder 

berupa racun yang dihasilkan oleh 

cendawan.Sehingga jamur patogen akan 

menghasilkan metabolit yang berupa 

patogen pada manusia atau alergi. Jamur 

yang hidup di air biasanya bersifat parasit 

atau saprofit, dan bersifat zoosporik, dan 

termasuk dalam filum Chytridiomycota. 

Jamur yang ditemukan di dalam air 

mencakup jamur uniselular (ragi), tapi 

kebanyakan jamur yang ditemukan 

berupa jamur berfilamen (kapang).Jamur 

ini dapat berpotensi sebagai patogen, 

alergen, dan mengandung toksin.4 

                                                             
4Indrawati, Ida. Dewi Fakhrudin, Sarah 

“Isolasi Dan Identifikasi Jamur Patogen Pada Air 



 
 

Pemenuhan air bersih pada 

masyarakat seiring dengan 

berkembangnya teknologi dan ilmu 

pengetahuan juga gaya hidup manusia 

yang semakin dinamis dan serba instan 

terutama yang bermukim di kota-kota 

besar, pada saat ini kebutuhan akan air 

minum yang sehat sangat dibutuhkan oleh 

semua orang. 

 Salah satu air kemasan yang 

merupakan dambaan kebutuhan hidup 

yang tidak ditawar-tawar lagi, selain itu 

keistimewaan yang dimiliki air kemasan 

antara lain karena rasa, bau dan warna 

tidak berubah dari rasa, bau, dan warna 

air alami serta lebih mudah dan lebih 

dekat untuk dijangkau. Namun, harga 

                                                                                              

Sumur Dan Air Sungai Di Pemukiman Warga Desa 
Karangwangi, Cianjur, Jawa Barat”, Vol. 1, No. 1, 
November 2016. Hlm. 28 



 
 

yang relatif mahal pada air kemasan ini 

membuat sebagian besar masyarakat lebih 

memilih air minum isi ulang apalagi 

karena di daerah gomong ini banyak 

sekali didiami oleh anak kos sehingga 

dalam pemenuhan air minum itu sendiri 

mereka lebih memilih air minum isi ulang 

yang harganya lebih murah dari pada air 

kemasan.Sehingga hal tersebut 

mendorong semakin banyaknya usaha 

depot air minum di seluruh wilayah 

Indonesia, bahkan menjangkau daerah 

terpencil khususnya didaerah padat 

penduduk yang sulit memproleh air bersih 

sehingga menimbulkan dampak negatif 

terhadap kesehatan konsumen bila tidak 

ada pengawasan atau monitor serta 



 
 

pengujian yang memadai atas keamanan 

air minum isi ulang.5 

Observasi awal dilakukan pada 

hari rabu, tanggal 13 Februari 2019 pada 

kelurahan Gomong Mataram, bahwa pada 

daerah ini terdapat 3 depot air galon isi 

ulang yaitu di Gomong Sakura dan 

Gomong Kecubung, depot air minum isi 

ulang pada daerah gomong sakura sumber 

airnya diambil dari PAM yang kemudian 

disterilkan menggunakan filter dan sina 

UV, sedangkan depot air minum isi ulang 

di daerah kecubung ini sumber airnya 

diambil dari PDAM yang disterilkan 

menggunakan filter dan sina UV. Saat 

observasi dilakukanwawancara padaanak 

                                                             
5Gabriel F. Sual “Gambaran Mikrobiologi Air 

Minum Dari Depot Isi Ulang Di Kecamatan 
Ranayapo”, Kedokteran Komunitas dan Tropik. Vol. 
IV, Nomor 1, Februari 2016.Hlm. 24. 



 
 

kos yang berinisial N dan R yang tinggal 

di gang II  dan di gang I yang berdiam di 

daerah ini bahwa persepsi anak kos rata-

rata yaitu air galon isi ulang mencapai 

lama penyimpanan selama 7 hari itu tidak 

boleh diminum, karena penyimanan 

selamaitu dapat menyebabkan air galon 

berlumut bahkan terdapat ulat-ulat kecil 

di dalam air minum tersebut.6 

Depot air minum isi ulang adalah 

usaha industri yang melakukan proses 

pengolahan air baku menjadi air minum 

dan menjual langsung kepada 

konsumen.Mengenai ini, beberapa 

penelitian terdahulu yang pernah meneliti 

tentang persyaratan mikrobiologi air 

minum isi ulang yaitu dalam penelitian 

                                                             
6Observasi awal dilakukan pada tanggal 13 

Februari 2019 



 
 

Fitri Mairizki tentang “Analisis Kualitas 

Air Minum Isi Ulang Di Sekitar kampus 

Universitas Islam Riau” dimana 

pengambilan sampel dilakukan di Depot 

Air Minum Isi Ulang(DAMIU) yang ada 

dipemukiman warga dan dua sampel Air 

Minum Dalam Kemasan (AMDK) 

digunakan sebagai pembanding, dan 

hasilnya yaitu semua sampel tidak 

memenuhi persyaratan biologi yang telah 

ditetapkan berdasarkan permenkes 

492/Menkes/Per/IV/2010 yaitu 0 per 100 

ml sampel. Satu air sampel mengandung 

Escherichia coli sedangkan sampel air 

lainnya mengandung bakteri Coliform 

jenis lain. Hal ini menandakan bahwa 

badan air tersebut sudah tercemar 

sehingga air isi ulang yang yang terdapat 



 
 

bakteri di dalamnya dapat menyebabkan 

resiko terkena diare.7 

Selanjutnya dalam penelitian 

Gabriel F. Sual (2016),  tentang 

“Gambaran Mikrobiologi Air Minum dari 

Depot Isi Ulang di Kecamatan Ranoyapo” 

dimana pada kecamatan ini terdapat 

5Depot Air Minum Isi Ulang(DAMIU) 

dengan hasil 2 diantaranya (40%) 

tercemar bakteri Coliform. Depot A 

ditemukan 15 MPN/100 ml Coliform dan 

depot E ditemukan 21 MPN/100 ml 

Coliform.Coliform terbanyak ditemukan 

pada depot E dengan jumlah bakteri 21 

MPN/100 ml, untuk bakteri E.Coli, dari 

lima sampel yang diteliti tidak didapatkan 

satupun (0%) sampel positif bakteri 

E.Coli. Hal ini menunjukkan bahwa dua 

                                                             
7Fitri Mairizki “Analisis…, hlm. 16 



 
 

(40%) dari 5 depot air minum isi ulang di 

kecamatan Ranoyopo tidak memenuhi 

syarat sedangkan tiga lainnya (60%) 

memenuhi syarat ditinjau berdasarkan 

parameter bakteriologis dimana kadar 

maksimum yang diperkenankan untuk 

bakteri E.Coli dan Coliform adalah 0 per 

100 ml sampel.8 

Kemudian dalam penelitian Agnes 

T. Wutung, D.T. Sembel dan Frans. Ijong 

tentang “Komposisi Mikroorganisme 

Pada Beberapa Depot Air Minum Isi 

Ulang Kota Manado,”hasil penelitian ini 

juga ditemukan jamur, dimana dari semua 

lokasi sumber air yang berasal dari mata 

air, sumur bor bahkan PT. Air terdapat 

jamur antara <10 sampai dengan > 300 

koloni per sampel. Berdasarkan 

                                                             
8Gabriel F. Sual “Gambaran…,hlm. 25. 



 
 

pemeriksaaan laboratorium yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini  masih 

terdapat mikroorganisme yang mencakup 

angka lempeng total  di depot berkisar 

antara 800-980000 koloni/ml sampel, 

untuk total bakteri koliform pada depot 

terdapat <1- > 2420, untuk parameter 

E.coli pada depot air minum berkisar 

antara < 1-8 jumlah/100 ml sampel, 

sehingga hasil akhir menunjukkan bahwa 

tidak semua air minum isi ulang dalam 

kondisi yang baik, karena ada 

mikroorganisme yang menjadi indikator 

sanitasi dan pangan yang ada pada semua 

titik sampel.9 

                                                             
9Agnes,Watung, T. “Komposisi 

Mikroorganisme Pada Beberapa Depot Air Minum Isi 
Ulang Di Kota Manado.”Ilmu dan Teknologi 
Pangan.Vol.2, Nomor 1, 2014, hlm. 3 



 
 

Berdasarkan latar belakang diatas 

peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Isolasi Dan Identifikasi 

jamur (fungi) Pada Air Galon Isi Ulang 

(Kelurahan Gomong, Kecamatan 

Selaparang, Kota Mataram)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan diatas maka 

rumusan masalah dari penelitian ini 

yaitu“Apakah air galon isi ulang di 

kelurahan gomong mengandung jamur 

(fungi)”? 

C. Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui adanya 

kandungan jamur (fungi)yang terdapat 

pada air galon isi ulang di kelurahan 

gomong. 



 
 

b. Manfaat  

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Dengan dilakukannya 

penelitian ini, peneliti bisa 

lebih memahami serta dapat 

mengembangkan wawasannya 

tentang Isolasi dan Identifikasi 

jamur (fungi) pada Air galon 

isi ulang. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai sumber 

informasi dan referensi bahan 

penelitian mengenai isolasi 

dan identifikasi jamur (fungi) 

pada air galon isi ulang. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan dilakukannya 

penelitian ini, diharapkan dapat 



 
 

menyumbangkan pemikiran 

terhadap pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan masalah kualitas 

air yang layak minum bagi 

masyarakat serta dapat 

memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang kandungan 

jamur (fungi) pada air galon isi 

ulang. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

Adanya pembatasan ruang lingkup 

dari penelitian ini untuk menjaga agar 

penelitian ini tidak menyimpang dari 

pokok permasalahan yang diangkat. 

Dengan demikian, penelitian ini akan 

memfokuskan daripada permasalahan 

Isolasi dan  Identifikasi Air Galon Isi 

Ulang. 



 
 

Setting penelitian ini yaitu sampel 

air galon isi ulang yang diambil di dua 

tempat yaitu Gomong Sakura dan 

Gomong Kecubung. Pengujian sampel air 

galon ini dilakukan pada bulan Oktober 

2019 di LaboratoriumPoliteknik Medica 

Farma Husada Mataram. 

E. Telaah Pustaka 

Air merupakan materi penting 

dalam kehidupan.10Kebutuhan 

masyarakat akanair minum yang terus 

meningkat seiring dengan pertumbuhan 

penduduk, tidak didimbangi dengan 

ketersediaan air bersih yang ada.11Berikut 

adalah penelitian-penelitian terdahulu 

                                                             
10 Fitri Mairizki, “Analisi…, hlm. 10 
11 Marpoung, Manuel Deddy Oke, “Uji 

Kulitas Air Minum Isi Ulang di Kecamatan Sukolilo 
Surabaya ditinjau Dari Perilaku dan Pemeliharaan 
Alat.” Teknik pomits.Vol.2, N0.2, 2013, hlm. 166 



 
 

yang berkaitan dengan masalah ini yaitu 

pada penelitian Ida Indrawati tentang 

“Isolasi dan Identifikasi Jamur Patogen 

pada Air Sumur dan Air Sungai di 

Pemukiman Warga Desa Karangwangi, 

Cianjur, Jawa Barat” dengan hasil yaitu 

kualitas air sumur RW 05-08 dan air 

sungai cilaki Desa Karangwangi secara 

mikrobiologis adalah kurang baik karena 

kehadiran jamur patogen di dalamnya. 

Air sumur yang paling banyak 

mengandung koloni jamur patogen yaitu 

air air pada susmur RW 06 sebanyak 2,75 

x 104 sel/ml. Dari seluruh sampel air 

sumur dan sungai, ditemukan sebanyak 9 

spesies jamur patogen dengan genus 

Penicillium sebanyak 2 spesies, 

Trichophyton sebanyak 3 spesies, 

Geotrichum sebanyak 2 spesies, 



 
 

Microsporum dan lichtheimia masing-

masing sebanyak 1 spesies. Sebagaian 

besar warga sekitar sumber air yang biasa 

yang menggunakan air sumur dan sungai 

untuk kebutuhan sehari-hari tidak 

merasakan dampak apapun setelah 

mengkonsumsi air dari sumber air 

tersebut.Tetapi sebagian kecil lainnya, 

terutama anak-anak sering menderita 

gatal-gatal pada kulit. Kelebihan dari 

penelitian ini yaitu untuk pemeriksaan 

mikroskopisnya dilakukan dengan cara 

membuat media kamar basah (moist 

chamber) dengan hasil setiap koloni 

jamur untuk setiap sampel bisa 

menentukan jumlah sel jamur. Sedangkan 

untuk kekurangan dari penelitian ini yaitu 

tidak mencantumkan penyebab air sumur 



 
 

ataupun air sungai itu bisa terkontamisi 

oleh jamur.12 

Menurut penelitian Noverita 

(2019), tentang “Identifiksi Kapang dan 

Khamnir Penyebab Penyakit Manusia 

pada Sumber Air Minum Penduduk pada 

Sungai Ciliwung dan Sumber Air 

Sekitarnya” dengan hasil dari sepuluh 

titik pengambilan sampel ( lima titik di 

sumber air minum dan lima titik di air 

sungai) ditemukan sebanyak 9 jenis fungi 

yang terdiri dari 7 jenis isolat kapang dan 

2 jenis isolate khamir. 4mpat jenis 

diantaranya adalah jenis kapang dan 

khamir yang membahayakan bagi 

kesehatan manusia yaitu Aspergillus 
                                                             

12Noverita.“Identifikasi Kapang dan Khamir 
Penyebab Penyakit Manusia pada Manusia pada 
Sumber Air Minum Penduduk pada Sungai Ciliwung 
dan Sumber Air Sekitarnya”.Vis vitalis,Vol. 02 No. 2, 
September 2009. hlm. 21 



 
 

flavus, Aspergillus fumigates, Candida 

albicans dan Rhodotoulla sp. Dua jenis 

merupakan kapang patogen pada tanaman 

yaitu Curvularia sp. dan Rhizocsolenia 

saloni. Jenis lainnya ditemukan adalah 

Penicillium, Eupenicillium dan 

Aspergillus niger berpotensi dalam 

bidang industri dan pangan, namun 

sporanya dapat sebagai  sepenyebab 

alergi.  

Menurut penelitian Abd. Gafur 

(2017), tentang “Studi Kualitas Fisika 

Kimia dan Biologis pada Air Minum 

dalam Kemasan Berbagai Merek yang 

Beredar di Kota Makasar Tahun 2016” 

dengan hasil kualitas air minum berbagai 

merek yang beredar di kota Makassar 

berdasarkan parameter fisika yang 

meliputi bau, rasa, warna, suhu dan 



 
 

kekeruhan menyatakan bahwa dari 17 

sampel yang diteliti keseluruhannya 

memenuhi syarat sesuai dengan peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

No.492/MENKES/PER/IV/2010 tentang 

persyaratan kualitas air minum. Kualitas 

air minum dalam kemasan berbagai 

merek yang beredar di kota Makassar 

berdasarkan parameter kimia yang 

meliputi pemeriksaan kadar flourida 

menyatakan bahwa dari 17 sampel yang 

diteliti 3 sampel dinyatakan tidak 

memenuhi syarat karena kadar flourida 

melebihi nilai ambang batas yang telah 

ditentukan. sementara 14 sampel 

dinyatakan memenuhi syarat. Kualitas air 

minm dalam kemasan berbagai merek 

yang beredar di kota Makassar 

berdasarkan parameter biologi yang 



 
 

meliputi pemeriksaan total coliform 

menyatakan bahwa dari 16 sampel yang 

diteliti memenuhi syarat dan 1 sampel 

tidak memenuhi syarat. Kekurangan dari 

penelitian ini yaitu penelitian ini hanya 

sebatas mengamati secara umum dan 

hanya sebatas total kuman yang 

mencemari air, tanpa menjelaskan faktor 

yang menyebabkan air tersebut bisa 

tercemar serta tidak mengamati secara 

rinci berdasarkan parameter biologinya. 

Sedangkan kelebihan dari penelitian ini 

yaitu penelitian ini memaparkan langsung 

air minum yang masuk daalam syarat 

yang telah ditentukan dan air minum yang 

tidak memenuhi syarat berdasarkan 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik 



 
 

Indonesia 

No.492/MENKES/PER/IV/2010.13 

Sementara itu dalam penelitian 

yang akan dilakukan ini yaitu tentang 

“Isolasi dan Identifikasi Jamur (fungi) 

pada Air Galon Isi Ulang (Kelurahan 

Gomong, Kecamatan Selaparang, Kota 

Mataram). Perbedaan penelitian ini dari 

ke tiga penelitian yang di jelaskan diatas 

adalah sampel air yang akan diteliti 

adalah air galon isi ulang dengan objek  

penelitian jenis-jenis jamur (fungi) yang 

terkandung dalam air minum isi ulang 

yang akan diteliti. 

F. Kerangka Teori 

1. Air dalam kehidupan 
                                                             

13 Gafur, Abd. “Studi Kualitas Fisik Kimia 
dan Biologis pada Air Minum dalam Kemasan 
Berbagai Merek yang Beredar di Kota Makassar 
Tahun 2016.”Higiene.Vol. 3, No. 1, Januari-April 
2017.hlm. 44 



 
 

Air adalah materi esensial di 

dalam kehidupan, tidak ada satupun 

mahluk hidup di dunia ini yang tidak 

membutuhkan air. Dari sejumlah 40 

juta mil-kubik air yang berada 

dipermukaan dan di dalam tanah 

ternyata tidak lebih dari 0,5% (0,2 

juta mil-kubik) yang secara langsung 

dapat digunakan untuk kepentingan 

manusia. Karena dari sejumlah 40 juta 

mil-kubik, 97% terdiri dari air laut 

dan jenis air lain yang berkadar garam 

tinggi, 2,5% berbentuk salju dan  es 

abadi yang di dalam keadaan mencair 

baru dapat dipergunakan secara 

langsung oleh manusia. Kebutuhan air 

untuk keperluan sehari-hari berbeda 



 
 

untuk tiap tempat dan tiap tingkat 

kehidupan.14 

Air tawar bersih yang layak 

untuk dapat diminum kian langka 

diperkotaan. Air tanah sudah tidak 

aman dijadikan bahan baku air minum 

karena telah terkontaminasi rembesan 

dari tangki septik maupun air 

permukaan. Air minum isi ulang 

menjadi jawabannya, air minum yang 

bisa diproleh di depot-depot harganya 

bisa sepertiga dari produk air minum 

dalam kemasan yang bermerek 

(Pracoyo dan Endah, 2006).Alasan 

terpilihnya air minum isi ulang 

sebagai air minum karena harganya 

murah, dan bisa langsung diminum, 

                                                             
14Unus, Suriawiria. MikrobiologiAir 

(Bandung: Alumni, 1993), hml. 5 



 
 

meski harganya lebih murah tidak 

semua depot air minum isi ulang 

terjamin keamanan produknya.15 

Karena air adalah salah satu media 

berbagai macam penularan penyakit, 

terutama penyakit diare, nyeri di 

bagian perut, dan muntah.16 

Sejalan dengan kemajuan dan 

peningkatan taraf kehidupan, tidak 

bisa dihindari lagi adanya 

peningkatan jumlah kebutuhan air, 

khususnya untuk keperluan rumah 

tangga, sehingga berbagai cara dan 

usaha telah banyak dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut seperti 

mencari sumber air baru (air tanah, air 
                                                             

15Agnes,Watung, T, “Komposisi…, hlm. 2 
16 Mukhabbah Jamilatun, Aminah, “Isolasi 

dan Identifikasi Fungi Patogen di Kolam Renang Kota 
Tangerang,” Ilmu dan Teknologi Kesehatan, Vol 4, No 
2, Maret 2017. hlm. 196 



 
 

danau, air sungai, dan sebagainya), 

mengolah dan menawarkan air laut, 

mengolah dan memurnikan kembali 

air kotor yang berada di sungai, danau 

dan sebagainya yang umumnya sudah 

tercemar.17 

2. Standar kualitas air minum 

Keterbatasan penyediaan air 

bersih yang memenuhi syarat memicu 

pada perlunya teknologi tepat guna  

untuk mengolahnya yang disesuaikan 

dengan keadaan lingkungan, oleh 

karena itu untuk memperoleh air 

bersih minimal diperlukan suatu 

proses pengolahan standar dengan 

kapasitas produksi yang sangat besar, 

                                                             
17Unus, Suriawiria. Mikrobiologi…, hml.6 



 
 

agar dapat dinikmati oleh 

masyarakat.18 

Air minum yang dikonsumsi 

masyarakat harus memenuhi standar 

yang ditetapkan dan harus ada 

jaminan bahwa air yang dikonsumsi 

aman untuk kesehatan, karena cukup 

banyak hal yang menyebabkan 

bahaya bagi kesehatan pada air 

tersebut, mialnya pencemaran. 

Banyak persoalan yang muncul dalam 

perlindungan air baku, air bersih, dan 

air minum antara lain pemeliharaan, 

sistem distribusi, perlakuan terhadap 

air bahan baku, pengawasan, 

pelatihan petugas dan pendidikan bagi 
                                                             

18 Reni Yunus dan Tuty Yuniarty, “ 
Gambaran Hasil Pemeriksaan Kristal Urin dari orang 
yang Meminum Air Minum Kemasan Isi Ulang (Air 
Galon) dan Orang yang Meminum Air Sumur Gali,” 
Mediatory, vol. 4, No. 1, Juni 2016. hlm. 2 



 
 

konsumen.19Dalam penelitian yang 

pernah dilakukan oleh Muh.Nurul 

Ma’arif tentang Analisis Kualitas Air 

Minum Isi Ulang di Kota Makassar, 

dimana mikrobiologis dengan metode 

MPN merupakan pemeriksaan 

sederhana yang dapat 

mengidentifikasi bakteri pencemar 

terhadap air minum.Penelitian ini 

tidak membutuhkan teknik yang sulit 

dan cenderung mudah untuk 

dilakukan, metode ini juga dapat 

dijadikan percobaan yang memenuhi 

kualifikasi dari WHO maupun 

KEMENKES. Kelemahan metode ini 

adalah tidak dapatnya 

mengidentifikasi secara spesifik 

                                                             
19Waluyo, Lud. “Mikrobiologi Lingkungan,” 

(Malang: UMM, 2005, hlm. 153 



 
 

bakteri yang mencemari sampel. 

Sehingga dari penelitian-penelitian 

yang pernah dilakukan sebelumnya 

yaitu tentang bakteri yang ada dalam 

air minum ini hanya sebatas meneliti 

ada tidaknya bakteri yang mencemari 

sampel, oleh karena itu dalam 

penelitian kali ini akan meneliti 

tentang ada tidaknya jamur (fungi) 

yang mencemari sampel yang tidak 

pernah diteliti oleh penelitian-

penelitian sebelumnya.Air yang layak 

minum menurut peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

492/MENKES/PER/IV/2010 tentang 

persyaratan kualitas air minum, pasal 

1 menyatakan bahwa : “Air minum 

adalah air yang melalui proses 

pengolahan atau tanpa proses 



 
 

pengolahan yang memenuhi syarat 

kesehatan dan dapat langsung 

diminum.”20 Sedangkan berdasarkan 

keputusan menteri Perindustrian dan 

perdaganagan Repoblik Indonesia 

Nomor 651/MPP/Kep/10/2001 

Tentang Persyaratan Teknis Depot 

Air Minum Dan Perdagangannya, 

yang dimaksud dengan air minum 

adalah sumber air baku yang telah 

diproses terlebih dahulu dan aman 

untuk diminum oleh masyarakat.Air 

minum yang ideal seharusnya tidak 

berwarna, tidak berbau, tidak berasa, 

serta tidak mengandung kuman 

                                                             
20Muh. Nurul Ma’arif. “Analisis Kualitas Air 

Minum Isi Ulang di Kota Makassar”, Makassar 2017, 
hlm 2 



 
 

patogen dan mikroorganisme dan zat 

kimia lainnya.21 

Persyaratan kualitas air minum 

yang dimaksud meliputi persyaratan 

fisik, kimiawi, bakteriologis dan 

radioaktif. Persyaratan fisik meliputi 

parameter warna, suhu, kekeruhan, 

rasa dan bau.Persyaratan kimia 

meliputi parameter bahan kimia 

organik, anorganik, pestisida, 

disenfektan dan hasil 

sampingannya.Sedangkan persyaratan 

bakteriologis meliputi Escherichia 

coli (E.coli) atau bakteri tinja karena 

hampir semua saluran pencernaan 

mahluk hidup atau hewan berdarah 

                                                             
21Prihatini Rohmania, Kualitas Air Minum Isi 

Ulang Pada Depot Air Minum di Wilayah Kabupaten 
Bogor,(Skripsi, FKM UI Depok, Depok, 2012), hlm. 8. 



 
 

panas mengandung E.coli.22Baku 

mutu air pada sumber air adalah batas 

kadar yang diperkenankan bagi zat 

atau bahan pencemar terdapat didalam 

air, tetapi air tersebut tetap dapat 

digunakan sesuai dengan 

kriterianya.23 

3. Faktor-faktor pencemaran air 

minum 

Pencemaran air adalah 

penyimpangan sifat-sifat air dari 

keadaan normal, bukan dari 

kemurniannya.Air tersebar dari 

semesta ini tidak pernah terdapat 

dalam bentuk murni, namun bukan 

berarti bahwa semua air sudah 
                                                             

22 Wulandari Pertiwi, Astri. “Kualitas 
Bakteriologis Air Minum Isi Ulang di Wilayah Kota 
Bogor.” Bogor 2007. Hlm 59. 

23Kristanto, Philips. Ekologi Industri 
(Yogyakarta: Andi, 2004), hlm. 71 



 
 

tercemar.Adanya benda-benda asing 

yang mengakibatkan air tersebut tidak 

dapat digunakan sesuai dengan 

peruntukannya secara normal disebut 

dengan pencemaran air. 

a. Faktor Internal 

Aspek kimia-fisika 

pencemaran air meliputi nilai pH, 

keasaman dan alkalinitas, suhu, 

oksigen terlarut, karbondioksida 

bebas, warna dan kekeruhan, 

jumlah padatan, nitrat, amoniak, 

fosfat, daya hantar listrik dan 

klorida.24 

 

b. Faktor Eksternal 

Pertimbangan kualitas alat 

produksi dalam hal ini filter yang 

                                                             
24Ibid., hlm. 72-73. 



 
 

tidak sering diganti atau 

perawatan alat yang kurang bersih 

serta pada proses pengemasan 

seperti pencucian galon maupun 

pada tahap pengisian galon sangat 

berperan penting bagi kualitas air 

minum yang dijual, alat yang 

tidak steril dan lingkungan kerja 

yang kotor, sehingga harus 

dilakukan sterilisasi lingkungan 

kerja, alat-alat dan media, karena 

pemeliharaan alat dan proses 

pengisian air galon juga bisa 

menyebabkan terjadinya 

kontaminasi oleh mikroba.25 

4. Tinjauan tentang mikrobiologi 

Jamur adalah tumbuhan 

tingkat rendah yang tidak memiliki 

                                                             
25Gabriel F. Sual “Gambaran…, hlm. 27. 



 
 

zat hijau, untuk hidup, jamur berperan 

sebagai parasit saprofit. Jamur tingkat 

tinggi maupun tingkat rendah 

mempunyai ciri khas, yakni berupa 

benang tunggal atau bercabang-

cabang yang disebut hifa, kumpulan 

akan membentuk miselium, 

mempunyai spora, jamur dibedakan 

menjadi dua golongan yaitu kapang 

dan khamir.26 Kapang dan khamir 

merupakan kelompok 

mikroorganisme yang termasuk filum 

Fungi.Kehadiran mikroorganisme di 

lingkungan terutama di perairan dapat 

bersifat menguntungkan, karena 

kemampuannya dalam merombak 
                                                             

26Alwi Smith dan Agnes Hursepuny, “Isolasi 
dan Identifikasi Jenis Jamur pada Ubi Kayu (Manihot 
esculenta crants).dalam Proses Pembuatan Ubi Kayu 
Hitam Secara Tradisional oleh Masyarakat 
Banda”.Biopendix, Vol 1, No 2, Maret 2015. hlm. 161 



 
 

senyawa organik komplek menjadi 

senyawa sederhana yang sangat 

dibutuhkan tanaman sebagai sumber 

nutriennya.Fungsi lain dari fungi 

adalah menghasilkan berbagai jenis 

enzim, vitamin, hormon tumbuh, 

asam-asam organik dan antibiotik. 

Sementara itu dari segi merugikan, 

kehadiran fungi ini dapat 

menimbulkan berbagai jenis penyakit 

yang membahayakan bagi organisme 

lain terutama manusia.27 

Jamur merupakan tumbuhan 

tingkat rendah yang tidak mempunyai 

zat hijau, untuk hidup jamur berperan 

sebagai parasit saprofit. Jamur tingkat 

tinggi maupun tingkat rendah 

mempunyai cirri yang khas, yakni 

                                                             
27Noverita, Identifikasi…,. hlm. 13 



 
 

berupa benang tunggal atau 

bercabang-cabang yang disebut hifa, 

kumpulan akan membentuk miselium, 

mempunyai spora, memproduksi 

spora, dapat berkembangbiak dengan 

seksual dan aseksual, tubuh 

berfilamen. Jamur dibedakan menjadi 

dua golongan yaitu kapang 

merupakan jamur yang berfilamen 

atau mempunyai miselium.Sedangkan 

khamir merupakan jamur bersel 

tunggal dan tidak berfilamen.28 

Hussain et al 

(2011),Sedangkan keberadaan fungi 

pada air dapat mengakibatkan 

perubahan rasa maupun 
                                                             

28 Alwi, Smit. et, al. “Isolasi dan Identifikasi 
Jenis Jamur pada Ubi Kayu (Manihot wsculenta 
Crants) dalam Proses Pembuatan Ubi Kayu Hitam 
Secara Tradisional oleh Masyarakat Banda.” 
Biopendix. Vol. 1, No. 2. Maret 2015, hlm 161. 



 
 

warna.Banyak spesies genus fungi 

seperti Aspergillus yang ditemukan 

pada air beperan sebagai agen 

penyebab penyakit seperti penyakit 

ginjal, liver, alergi, luka, dan 

meningkatkan resiko infeksi 

invasif.Investigasi pada Penicillium 

spp. yang seringkali ditemukan pada 

air berimplikasi pada munculnya 

penyakit alergi, asma, atau penyakit 

pernapasan lainnya.29Fungi tingkat 

tinggi yang sebagian besar diwakili 

oleh Ascomycetes dan fungi 

Imperfecti juga didapatkan, 

sedangkan Basidiomycetes 

memainkan peran yang kecil pada 

                                                             
29 Edi, Suriaman. Wulandika Putri Aprilisari. 

“Uji MPN Coliform dan Identifikasi Fungi Patogen 
pada air Kolam Renang di Kota Malang”. 
SainHealth.Vol. 1 No. 1 Maret 2017.hlm. 16 



 
 

habitat akuatik. Hanya ragi 

(Saccharomyces), yang merupakan 

Ascomycetes primitif dan ragi seperti 

fungi Imperfectif yang dapat tumbuh 

dalam air. Sejumlah Phycomycetes 

parasitic dan anggota genus 

Polyphagus dan Chytridium juga 

tidak sering ditemukan pada aliran air 

dan beberapa yang lain memparasit 

Phycomycetes yang lain, sementara 

yang lainnya hidup sebagai saprofit.30 

Kelompok kehidupan yang 

terdapat dia air terdiri dari bakteri, 

jamur, mikroalga, protozoa, dan virus, 

di samping itu ada juga sekumpulan 

hewan atau tanaman air lainnya yang 

                                                             
30Schlegel, Hans G dan Schmidt Karin. 

Mikrobiologi Umum (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 1994), hlm. 68 



 
 

tidak termasuk kelompok mikroba.31 

Karena itu konsep kultur murni yang 

ditekankan terdahulu harus dinilai 

kembali di dalam penelaahan 

ekosistem mikroba untuk dapat 

mengidentifikasi berbagai spesies 

dalam suatu habitat tertentu, Setiap 

spesies organisme akan tumbuh 

dengan baik di dalam lingkungannya 

hanya selama kondisinya 

menguntungkan bagi pertumbuhannya 

dan untuk mempertahankan dirinya, 

seperti misalnya habisnya nutrien atau 

terjadinya perubahan radikal dalam 

hal suhu atau pH, yang membuat 

kondisi bagi pertumbuhan spesies lain 

lebih menguntungkan, maka 

organisme yang telah beradaptasi 

                                                             
31Waluyo, Lud. “Mikrobiologi…, hlm.112. 



 
 

dengan baik di dalam keadaan 

lingkungan terdahulu terpaksa 

menyerahkan tepatnya kepada 

organisme yang dapat beradaptasi  

dengan baik didalam kondisi yang 

baru itu.32 

Fungi menempati lingkungan 

yang sangat beraneka ragam dan 

berasosiasi secara simbiotik dengan 

banyak organisme.Meskipun sering 

ditemukan di habitat darat, beberapa 

fungi hidup di lingkungan 

akuatik.33Fungi dibedakan menjadi 

dua golongan yakni kapang dan 

khamir.Kapang merupakan fungsi 

yang berfilamen atau mempunyai 
                                                             

32Irianto, Koes. Mikrobiologi, Menguak 
Dunia Mikroorganisme jilid 2” (Bandung: CV. Yrama 
Widya, 2007), hlm. 133. 

33Campbell, Neil A. dkk. Biologi jilid 
2(Jakarta: Erlangga, 2003), hlm. 186. 



 
 

miselium, sedangkan khamir 

merupakan fungi bersel tunggal dan 

tak berfilamen.34 Bagian penting dari 

tubuh fungi adalah hifa, karena hifa 

berfungsi menyerap nutrient dari 

lingkungan serta membentuk struktur 

untuk reproduksi, hifa adalah suatu 

struktur fungus  berbentuk tabung 

menyerupai seuntai benang yang 

berbentuk dari pertumbuhan spora 

atau konidia. Spora adalah biji atau 

benih berfungsi untuk perkembangan 

generatif dari fungi.35 

Fungi dilihat dari struktur 

morfologinya terbagi menjadi 

cendawan, kapang dan yeast. Dari 
                                                             

34Waluyo, Lud. Mikrobiologi Umum 
(Malang: UMM, 2005), hlm. 248. 

35Misnadiarly dan Husjain 
Djajaningrat.Mikrobiologi Untuk Klinik dan 
Laboratorium. (Jakarta. Rineka Cipta. 2014). hlm.97 



 
 

cara hidupnya dikenal fungi parasit 

dan fungi saprofit. Fungi dapat 

menggunakan zat organik kompleks 

karena didukung oleh dimilikinya 

enzim tertentu yang dapat mengubah 

komponen kompleks tersebut yaitu 

enzim ekstraseluler, seperti 

selulose.Hemiselulose, ligninase, 

chitinase dan sebagainya.36 

Cendawan dapat lebih 

bertahan dalam keadaan alam sekitar 

yang tidak menguntungkan 

dibandingkan dengan jasad-jasad 

renik lainnya. Sebagai contoh, khamir 

dan kapang dapat tumbuh dalam suatu 

substratatau berisikan konsentrasi 

                                                             
36 Siti Umniyatie, et. al. “Diversitas Fungi 

Saprofit pada Tanah Pertanian di Wukirsari, 
Cangkringan, Sleman Yogyakarta.” J. Sains Dasar. 
Vol. 3, No. 1. Februari 2014, hlm. 80 



 
 

gula yang dapat menghambat 

pertumbuhan kebanyakan 

bakteri.Inilah sebabnya mengapa selai 

dan manisan dapat dirusak oleh 

kapang tetapi tidak oleh bakteri. 

Demikian pula, khamir dan kapang 

umunya dapat bertahan terhadap 

keadaan yang lebih asam daripada 

kebanyakan mikroba yang lain.37 

Eksplorasi untuk mengungkap 

keanekaragaman hayati mikoflora 

kapang tidak lepas dari cara 

mengisolasi kapang dari subtrat 

alaminya. Karena tiap kapang 

memiliki relung habitat, sifat-sifat, 

ciri dan karakter yang berbeda, maka 

kapang membutuhkan cara dan 

                                                             
37Pelczar, Michael J dkk. Dasar-Dasar 

Mikbobiologi (Jakarta: Ui Press, 1986), hlm. 198 



 
 

metode pengisolasian yang berbeda 

pula. Metode isolasi yang digunakan 

akan sangat menentukan jenis kapang 

yang akan diperoleh. Kapang yang 

berhasil diisolasi dari subtract 

alaminya lebih lanjut membutuhkan 

serangkaian penanganan, 

pemeliharaan, dan penimpanan untuk 

ditelaah lebih lanjut aktifitas maupun 

potensinya.38 

Isolasi merupakan suatu cara  

untuk memisahkan atau memindahkan 

mikroba tertentu dari lingkungannya, 

sehingga diproleh  kultur murni atau 

biakan murni dari suatu 

penelitian.Identifikasi adalah suatu 
                                                             

38 Muhammad, Ilyas. “Isolasi dan Identifikasi 
Mikoflora Kapang pada Sampel Serasah Daun 
Tumbuhan di Kawasan Gunung Lawu, Surakarta, Jawa 
Tengah.” Biodiversitas. Vol. 8, No. 2. April 2017. 
Hlm. 1 



 
 

cara yang dilalkukan oleh seseorang 

untuk mengenali atau mengetahui 

ciri-ciri suatu tumbuhan agar peneliti 

dapat dengan mudah untuk 

membedakannya dengan tumbuhan 

lainnya sehingga dengan mudah  juga 

untuk mengelompokkannya sesuai 

dengan marganya. 

Jamur (fungi) adalah nama 

regnum dari sekelompok besar 

mahluk hidup eukariotik heterotrof 

yang mencerna makanannya diluar 

tubuh lalumenyerap molekul nutrisi 

ke dalam sel-selnya. kalangan ilmuan 

kerap menggunakan istilah cendawan 

ini sebagai sinonim bagi fungi. 



 
 

 

Gambar 2. Aspergillus sp (Sumber:  

www.mycology.adel aide.edu.au) 
 

Aspergillus adalah jamur 

membentuk filamen-filamen panjang 

bercabang dan dalam media biakan 

membentuk miselia da konidiospora. 

Aspergillus berkembang baik dengan 

pembentukan hifa atau tunas dan 

mrnghasilkan konidiofora pembentuk 

spora. Sporanya etrsebar bebas di 

udara terbuka. Rentang suhu untuk 

pertumbuhan jamur aspergillus sp 



 
 

yaitu mulai dari suhu kecil dari 20 C – 

30 C. 

Sebagai negara tropis 

indonesia menjadi lahan subur 

tumbuhna jamur. Aspergillus adalah 

suatu penyakit yang disebabkan oleh 

jamur atau cendawan dari genus 

Aspergillus. Aspergillus merupakan 

mikroorganisme yang memiliki 

daerah penyebaran paling luas serta 

berlimpah di dalam juga 

merupupakan kontaminan umum pada 

berbagai subtrat di daerah tropis 

maupun subtropis.39Adapun 

klasifikasi dari Aspergillusyaitu: 

Kingdom  :Fungi 

Filum       : Ascomycota 

                                                             
39 Rizki Nurliyanti Siregar, et. Al. “Isolasi 

Aspergillus pada Paru Itik (Anas 
domesticus).”Jumvet.Vol. 2, No. 3.Juli 2018. Hlm. 420 



 
 

Kelas        : Sacharomycetes 

Ordo      :Eurotiales 

Family      :Trichocomaceae 

Genus       : Aspergillus  

 

Aspergillus merupakan salah 

satu kapang yang berasal dari filum 

ascomycota, dapat dikenali dengan 

adanya struktur konidia yang 

berbentuk oval, semi bulat, atau 

bulat.Konidia melekat pada fialid dan 

fialid melekat pada ujung konidiofor 

yang mengalami pembekakan atau 

disebut vesikel.Fialid dapat melekat 

langsung pada vesikel (tipe sterigmata 

unuseria) atau dapat melekat pada 

struktur metula. Miselium semula 

berwarna putih kemudian akan 

bersporangium menjadi berwarna 



 
 

coklat kekuning-kuningan, hijau 

kehitam-hitaman.40 

  

                                                             
40Maulidar, Isolasi dan Identifikasi Kapang 

Serasah Daun Tumbuhan di Kawasan IE Suum Krueng 
Raya Aceh Besar Sebagai Penunjang Praktikum 
Mikologi, (Skripsi, FTK UIN AR-RANIRY, Aceh, 
2017), hlm. 63. 



 
 

Kepadatan Penduduk 

  Kebutuhan dan kualitas air bersih 

Air gallon isi ulang 

Pengujian sampel 

Isolasi 

Identifikasi 
fungi 

Makroskopis, meliputi morfologi 
koloni dan miselium 

Mikroskopis, meliputi bentuk spora 
dan susunan hifa jamur 

Analisis data secara deskriptif 

Buku identifikasi jamur 
Misnadiarty dan Djajaningrat (2014) 

Gambar 1.Kerangka berpikir Isolasi dan 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

  

                                                             
41Agnes,Watung, T. “Komposisi 

Mikroorganisme Pada Beberapa Depot Air Minum Isi 
Ulang Di Kota Manado.”Ilmu dan Teknologi 
Pangan.Vol.2, Nomor 1, 2014, hlm. 3 
 

1. Menyiapkan alat dan bahan 
2. Mensterilkan alat dan bahan 

menggunakan autoclave 
3. Mengambil media YEA yang telah 

sudah dibuat 
4. Meneteskan air sampel ke dalam 

cawan petri yang sudah berisi YEA 
sebanyak 1 ml 

5. Homogenisasikan sampel pada cawan 
petri dengan cara diputar dengan 

tujuan  agar sampel air merata.41 



 
 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif laboratorium untuk 

mendapatkan gambaran mengenai 

kualitas biologis pada air galon isi 

ulang yang beredar di daerah gomong 

Mataram dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif.Sedangkan 

pendekatan kualitatif merupakan 

suatu pendekatan dalam melakukan 

penelitian  yang berorientasi pada 

gejala-gejala yang bersifat alamiah. 

2.  Kehadiran Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti  

mengamati lokasi pengambilan 

sampel, serta melakukan isolasi dan 

identifikasi sampel air di dalam 

Laboratorium. 



 
 

3.  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Politeknik Medica 

Farma Husada Mataram pada tanggal 

10 Oktober 2019. Pengambilan 

sampel pada tiga tempat yaitu di 2 

depot air minum isi ulang di Gomong 

Sakura dan 1 depot air minum di 

Gomong Kecubung. Alasan memilih 

kedua tempat tersebut karena pada 

daerah gomong  tersebut merupakan 

tempat terpadat anak kos yang masih 

aktif kuliah.  

4. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik observasi, 

dimana sumber datanya akan melalui 

proses dari pembelian air minum, 



 
 

penyimpanan selama 7 hari, dan 

pengambilan sampel sebanyak 10 ml 

dengan botol steril, kemudian 

dilanjutkan isolasi dan identifikasi di 

laboratorium.  

5. Prosedur Pengumpulan Data 

a. Penentuan tempat pengamatan 

Observasi awal dilakukan 

terlebih dahulu untuk bisa 

menentukan  tempat pengambilan 

sampel, dimana saat melakukan 

observasi awal terhadap air galon 

isi ulang yang rata-rata anak kos 

mengatakan bahwa air galon isi 

ulang tidak boleh diminum jika 

sudah mencapai lama 

penyimpanan seminggu, sehingga 

dari hasil observasi awal tersebut 

maka dilanjutkan dengan 



 
 

menyurve jumlah depot pengisian 

air galon isi ulang di daerah 

tersebut dan pada daerah Gomong 

Mataram terdapat tiga depot air 

galon isi ulang yaitu di Gomong 

Sakura dengan dua depot air 

minum isi ulang dan Gomong 

Kecubung satu depot air minum 

isi ulang. 

b.  Pengambilan sampel penelitian 

Membeli air galon isi 

ulang pada 3 depot yaitu 

Gomong Sakura dan Gomong 

Kecubung,penyimpananair galon 

isi ulang tersebut selama 7 hari, 

lalu melakukan pengamatan 

jamur patogen yang terdapat pada 

air galon isi ulang.Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini 



 
 

menggunakan Observasi 

nonpatisipatif dan dokumentasi, 

langsung dengan menggunakan 

penelitian jenis deskriptif 

Laboratorium. 

c.  Cara Kerja 

1. Sterilisasi alat dan bahan 

Alat dan bahan 

disterilkan menggunakan 

alkohol dan autoklaf. Alkohol 

untuk alat yang akan 

digunakan pada tahap awal 

sedangkan autoklaf untuk 

bahan mediumYeast Extract 

Agar (YEA) dengan suhu 

121°C selama 15 menit. 

2. Prosedur kerja 

Metode yang 

digunakan adalah metode 



 
 

plate count  yang meliputi 

pengenceran, penanaman ke 

dalam medium dan identifikasi 

jamur(fungi). 

3. Pengambilan sampel 

Sampel air diambil 

dengan cara di aduk terlebih 

dahulu hingga tercampur rata  

dengan menggunakan alat 

pompa pengambilan air galon. 

Air kemudian diambil dan 

dimasukkan ke dalam botol 

sampel steril sebanyak 10 ml. 

4. Pengenceran sampel 

Pengenceran dilakukan 

dengan seri pengenceran dari 

10-1 sampai 10-4 untuk tiga 

sampel yang sudah disiapkan. 

a. Sampel 1 



 
 

1. Menyiapkan alat dan 

bahan (steril) 

2. Menyiapkan 4 tabung 

reaksi (4 pengenceran), 

aquades steril dan air 

sampel 

3. Menuangkan 9 ml 

aquades steril pada 

masing-masing tabung 

reaksi 

4. Menuangkan 1 ml 

sampel air pada tabung 

reaksi 10-1 yang sudah 

berisi 9 ml aquades 

steril kemudian 

dihomogenisasikan 

5. Mengambil 1 ml air 

pada tabung 10-1 

kemudian 



 
 

menungkannya pada 

tabung reaksi 10-2 

kemudian 

dihomogenisasikan 

6. Mengambil 1 ml air 

pada tabung rekasi 10-2 

kemudian 

menuangkannya pada 

tabung reaksi 103 

kemudian 

dihomogenisasikan 

7. Mengambil 1 ml air 

pada tabung 10-3 

kemudian 

menuangkannya pada 

tabung rekasi 10-4 

kemudian  

dihomogenisasikan 



 
 

8. Begitu seterusnya 

untuk pengenceran 

pada sampel 2 dan 3 

5. Penanaman ke dalam 

medium 

MediumYeast Extract 

Agar (YEA) yang telah disteril 

dituangkan secukupnya ke 

dalam cawan petri, kemudian 

sebanyak 1 ml dari masing-

masing sampel air dimasukkan 

ke dalam cawan petri yang 

berisi YEA, kemudian 

dihomogenisasikan.Kemudian 

media diinkubasi selama 48 

jam.Penanaman sampel pada 

medium harus dikerjakan 

secara aseptis agar tidak 

terjadi kontaminasi. Setelah 



 
 

jamur tumbuh selanjutnya 

dilakukan pengamatan secara 

morfologi dan isolat dengan 

ciri berbeda dipisahkan  

6. Pembuatan Kultur Murni 

Seletah dilakukan 

isolasi maka koloni yang 

berbeda dipilih untuk 

dilakukan pemurnian. Tahap 

pemurnian dimulai dengan 

jarum ose yang dibakar hingga 

kawatnya berpijar dan di 

dinginkan selama ± 8-10 detik 

sebelum digunakan, jarum ose 

disentuhkan pada koloni jamur 

yang berbeda kemudian 

menginokulasikannya pada 

permukaan medium Yeast 

Extract Agar (YEA) dengan 



 
 

metode gores untuk 

mendapatkan koloni yang 

terpisah, ini bisa dilakukan 

beberapa kali untuk 

mendapatkan koloni yang 

benar-benar murni.Selanjutnya 

hasil pemurnian tersebut 

diinkubasi pada suhu 

27℃selama 2 hari atau 48 

jam.Tahap pemurnian ini bisa 

dilakukan 2-3 kali.42 

7. Identifikasi jamur (Fungi) 

Identifikasi dilakukan 

dengan dua cara, yaitu secara 

makroskopik dan 

mikroskopik.Pemeriksaan 
                                                             

42 Sanjaya, Y. “Isolasi. Identifikasi, dan 
Karakterisasi Jamur Entopatogen dari Larva 
Spodoptera Litura (Fabricius).” Bionatura Jurnal 
Ilmu-Ilmu Hayati dan Fisik. Vol. 12, No. 3, November 
2010, hlm. 137 



 
 

secara makroskopik yaitu 

dengan melihat morfologi 

koloni dan miselium yang 

tubuh, sedangkan pengamatan 

secara mikroskopik dilakukan 

dengan menggunakan 

mikroskop meliputi bentuk 

spora dan susunan hifa jamur 

yang tumbuh. Pembuatan 

preparat dilakukan secara 

aseptik dalam Laminar Air 

Flow (LAF)guna 

memudahkan pengamatan 

preparat diberi zat pewarna 

KOH 10% dengan 

caraditeteskan pada gelas 

objek yang sudah diberi 

pewarna, kemudian tutup 

dengan cover glass. 



 
 

Pengamatan dilakukan 

terhadap penampakan hifa, 

spora dan konidia yang 

terbentuk dengan perbesaran 

40X. Hasil pengamatan 

dikomparasi dengan buku 

identifikasi jamur.43Kemudian 

identifikasi dilakukan sampai 

tingkat genus. 

8. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan 

dengan cara mengamati data 

secara deskriptif, dilanjutkan 

dengan melakukan 

perbandingan antara hasil 

yang terlihat dibawah 

                                                             
43Mufarrohah.“Isolasi dan Identifikasi 

Karakterisasi Jamur Patogen Umbi Talas (Colocasia 
esculenta (L.)Schoot.”Program Studi Biologi. FMIPA 
Universitas Pakuan, Bogor. 



 
 

mikroskop dengan 

bukuMisnadiarty dan Husjain 

Djajaningrat (2014). 

9. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data pada 

penelitian ini dapat dilakukan 

karena pengamatan dilakukan 

lebih dari 1 sampel, 

pengamatan yang dilakukan 

berulang-ulang, pengumpulan 

data yang dilakukan lebih dari 

1 orang. 

10. Sistematika Pembahasan 

Analisis ini dilakukan 

dengan cara mengamati data 

hasil pengamatan secara 

deskriptif. Setelah dilakukan 

identifikasi secara 

makroskopik dan 



 
 

mikroskpikdilanjutkan dengan 

melakukan perbandingan 

antara hasil yang terlihat 

dibawah mikroskop dengan 

buku Misnadiarty dan Husjain 

Djajaningrat (2014). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 

10 Oktober 2019di Laboratorium Politeknik 

Medica Farma Husada Mataram dengan judul 

“Isolasi dan Identifikasi Jamur (fungi) pada 

Air Galon Isi Ulang (Kelurahan Gomong, 

Kecamatan Selaparang, Kota Mataram)”. 

Penelitian ini menggunakan metode Plate 

Countyang dimulai dari pengenceran, 

penanaman ke dalam medium hingga ke 

tahap identifikasi jamur (fungi). 

Berdasarkan hasil isolasi jamur dari 

ketiga sampel diperoleh 46 isolat yang 

mampu tumbuh dari medium Yeast Extract 

Agar (YEA). Dari 46 isolat dan hanya 2 isolat 

yang berbeda sebagaimana tabel dibawah ini  

 

 



 
 

Tabel 2.1 

Isolat jamur yang berhasil diisolasi dan 

diidentifikasi 

 

A. Karakteristik Morfologi 

Karakteristik morfologi 

merupakan tahap awal yang dilakukan 

untuk mengidentifikasi suatu jamur, baik 

secara makroskopik maupun 

mikroskopik. Secara makroskopik  

meliputi morfologi koloni dan miselium 

yang tumbuh, sedangkan secara 

mikoskopik meliputi bentuk spora dan 

susunan hifa. 

No Isolat Genus 

1 GS1 Penicillium sp 

2 GS2 Curvularia sp 

3 GK1 Curvularia sp 



 
 

1. Morfologi Makroskopik 

Karakteristik morfologis 

secara makroskopik dilakukan dengan 

cara melihat langsung morfologi 

koloni dan miselium yang tumbuh 

dari hasil isolasi yang telah dilakukan. 

morfologi makroskopik jamur 

dilakukan pada cawan petri yang 

diinkubasi selama 5 - 7 hari dan 

diambil dari pengenceran 10-4 karena 

koloni sudah terpisah pada 

pengenceran seperti ditunjukkan pada 

gambar dibawah ini.  



 
 

 

Gambar diatas menunjukkan 

bahwa dari hasil pemurnian yang 

telah dilakukan didapatkan jamur 

dengan ciri-ciri koloni jamur pada 

gambar Aterlihat berwarna krem 

dengan pinggiran berwarna putih dan 

bentuk koloni bulat. 

Sedangkankolonijamur pada gambar 

B berwarna hijau dengan bagian 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 

2.1.Penicillium sp. 

  

 

 

 

 

 

          

Gambar 

2.2.Curvularia sp 



 
 

pinggir berwarna putih, bentuk 

koloninya tidak beraturan. Berikut 

adalah diameter koloni jamur  

  

 

 

 

 



 
 

 

Penicillium sppada gambar 4 

memiliki diameter koloni ±1-2 cm dan 

Curvularia sp pada gambar 5 yaitu dengan 

diameter koloni ±1-3 cm. Tabel di bawah ini 

menunjukkan perbedaan koloni antara 

Penicillium sp dan Curvularia sp. 

  

 

 

Gambar 2.3. Hasil 
pengukuran koloni 
jamur penicillium sp 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Hasil 
pengukuran koloni 
jamur  

 

 

 

Gambar 2.5.Hasil 

Curvularia sp 
pengukuran koloni 

 



 
 

Tabel 2.2. 

Perbedaan koloni Penicillium sp 

dan Curvularia sp 

 

N

o 

 

Kolon

i 

Bentuk 

Koloni 

Warna 

Koloni 

Diameter 

Koloni 

(cm) 

Genus 

1  

S1P4U

2 

Bulat Krem terdapat 

lekukan 

berwarna putih 

pada bagian 

pinggir koloni 

1-2 Penicilium 

sp 

2 S2P2U

3 

Tidak 

beratur

an 

Hijau dengan 

pinggiran 

berwarna putih 

1-3 Curvulari

a sp 

3 S3P4U

3) 

Tidak 

beratur

an 

Hijau dengan 

pinggiran 

berwarna putih 

1-3 Curvulari

a sp 

 



 
 

Keterangan:   S1 :Sampel pertama 

 S2 :Sampel kedua 

P2 : Pengenceran dua 

P4 :Pengenceran empat 

U2 :Ulangan dua 

U3 :Ulangan tiga 

 

Tabel 2.2 diatas menunjukkan 

perbedaan dari jamur Penicllium sp dengan 

Curvularia spdengan ciri koloni pada 

Penicillium sp yaitu koloni berbentuk bulat, 

warna koloni Krem terdapat lekukan 

berwarna putih pada bagian pinggir dengan 

miselium seperti kapas, diameter koloni ± 1-2 

cm. Sementara jamur Curvularia sp memiliki 

bentuk koloni yang tidak beraturan, warna 

koloni hijau pekat dengan pinggiran berwarna 

putih dengan mieselium seperti kapas, 

diameter koloni ±1-3 cm.  

  



 
 

2. Morfologi Mikroskopik 

Pengamatan secara mikroskopik 

dilakukan dengan menggunakan 

perbesaran 10X. Sehingga, koloni yang 

dapat terlihat dibawah mikroskop adalah 

bentuk spora dan susunan hifanya. 

Gambar dibawah ini adalah bentuk spora 

dan susunan hifa dari jamur Penicillium 

sp dan Curvularia sp. 

 

Gambar 2.6. Hasil 

pengamatan mikroskopis 

Penicillium sp dengan 

perbesaran 10X  

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.7. Hasil 

pengamatan mikroskopis   

Curvularia sp dengan 

perbesaran 10X 



 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 2.5 yaitu untuk 

pengamatan mikroskopik dari koloni 

penicilium sp dengan hasil pengamatan yaitu 

hifa bersepta, konidiofor tunggal, konidia 

berbntuk bulat dan membentuk seperti rantai 

panjang. Gambar 2.6 yaitu pengamatan 

mikroskopik dari genus curvularia sp dengan 

                                                

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Hasil 

pengamatan mikroskopis  

Curvularia sp dengan 

perbesaran 10X 



 
 

hasil yaitu hifa bercabang, konidianya 

tersebar bebas, konidiofornya bersegmen-

segmen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Isolasi Jamur 

Isolasi merupakan suatu cara 

untuk memisahkan atau memindahkan 

mikroba tertentu dari lingkungannya, 

dalam penelitian ini isolasi merupakan 

tahap awal sebelum dilakukannya 

karakterisasi jamur (fungi) pada air galon 

isi ulang. Koloni yang tumbuh terdiri dari 

berbagai mikroba yang berkumpul 

menjadi satu.Tahap isolasi menggunakan 

medium Yeast Extract Agar (YEA) dan 

karakterisasi morfologi jamur 

(fungi)secara mikroskopik dilakukan 

dengan pewarnaan KOH10% dibawah 

mikroskop dengan perbesaran 100 kali.  

Pengamatan karakteristik 

morfologi jamur berupa pengamatan 



 
 

koloni dilakukan dengan 2 cara yaitu 

secara makroskopik dan mikroskopik, 

koloni yang tumbuh setelah diinkubasi 

pada suhu 27ºC selama 4 hari.Dari ketiga 

sampel yang telah diisolasi didapatkan 46 

isolat dan hanya dua koloni yang 

berbeda.Koloni yang didapat dari hasil 

isolasi sebagian besar bentuknya tidak 

beraturan dan ada juga koloni yang 

berbentuk bulat.Warna koloni yang 

didapat dalam penelitian ini juga berbeda-

beda yaitu berwarna putih, krem 

kecoklatan dan juga berwarna hijau 

padat.Tapi kebanyakan jamur (fungi)rata-

rata awalnya berwarna putih. 

Pengamatan koloni pada sampel 1 

terdapat satu koloni yang berbeda dengan 

ciri-ciri koloni berbentuk bulat, berwarna 

krem kecoklatan dengan lekukan 



 
 

pinggiran berwarna putih, ukuran koloni 

± 1-2 cm. Sedangkan untuk pengamatan 

dibawah mikroskop hasilnya yaitu  hifa 

bersepta, konidiofor tunggal, konidia 

berbentuk seperti rantai panjang dan 

bulat, diduga jamur yang tumbuh adalah 

dari genus Peniciliumsp. Sementara untuk 

sampel 2 ditemukan 1 koloni yang 

berbeda juga yaitu dengan ciri-ciri koloni 

berwarna hijau pekat dan berwarna putih 

dibagian pinggir serta tumbuh dengan 

cepat, berbentuk datar dan halus, hifa 

koloni berwarna putih dengan miselium 

seperti kapas, bentuk koloni tidak 

beraturan dengan ukuran  ±1-3 cm. 

diduga jamur yang tumbuh adalah dari 

genus curvulari sp. 

Hifa Penicilium biasanya 

bersepta, badan buah berbentuk seperti 



 
 

sapu yang diikuti sterigma dan konidia 

yang tersusun seperti rantai. Konidia pada 

hampir semua spesies saat masih muda 

berwarna hijau terkadang putih kemudian 

berubah menjadi kecoklatan, konidiofor 

tunggal atau majemuk, semua sel diantara 

metula dan batang berpotensi menjadi 

cabang.44 

Jamur dari genus Penicilium 

termasuk ke dalam kelas Deuteromycetes 

yang tidak memiliki spora seksual, 

termasuk juga ke dalam ordo Moniliales 

dengan konidiofor keluar bebas dari 

miselia, dan termasuk family 

Monililiaceae dengna miselia tidak 

berwarna atau berwarna cerah. Penicilium 

                                                             
44Indrawati, et.al “Isolasi Dan Identifikasi 

Jamur Patogen Pada Air Sumur Dan Air Sungai Di 
Pemukiman Warga Desa Karangwangi, Cianjur, Jawa 
Barat”Biodjati, Vol. 1, No. 1, November 2016. 



 
 

sp biasanya bersepta, badan buah 

berbentuk seperti sapu yang diikuti 

sterigma dan konidia yang tersusun 

seperti rantai, konidia pada hampir semua 

spesies saat masih muda berwarna hijau 

kemudian berubah menjadi 

kecoklatan.Konidia berbentuk rantai 

panjang, divergent atau kolom, globular, 

elips atau fusiform, transfaran atau 

kehijauan dengan dinding mulus atau 

bergelembung.45 

Koloni penicillium sp memiliki 

tekstur pada permukaan seperti kapas atau 

buludru, koloni berwarna putih 

kekuningan, permukaan koloni yang 

                                                             
45Indrawati, et.al “Isolasi Dan Identifikasi 

Jamur Patogen Pada Air Sumur Dan Air Sungai Di 
Pemukiman Warga Desa Karangwangi, Cianjur, Jawa 
Barat”Biodjati, Vol. 1, No. 1, November 2016.Hlm. 
33 



 
 

terbentuk mempunyai alur radial, 

banyaknya konidiofor menyebabkan 

koloni mirip kulit yang keras, bentuk 

koloni bulat. Karakteristik Penicillium sp 

secara mikroskopis yaitu memilki rantai 

konidia yang disebut fialid yang berada 

pada ujung metula yang bercabang yang 

menghasilkan banyak konidia sehingga 

knidia berbentuk seperti rantai panjang, 

berbentuk bulat atau silindris.46Menurut 

Gams, et al. (1987) koloni Penicillium sp. 

biasanya berwarna hijau, terkadang putih, 

sebagian besar memiliki konidiofor. 

Konidiofor tunggal (mononematus) atau 

majemuk (synematous), terdiri dari 

                                                             
46Lisa Dwi Haryati, et.al “Isolasi dan 

Identifikasi Jamur Penicillum sp yang Berasal dari 
Sweb Pasien Ulkus Diabetikum.” 
Kedokteran.Universitas Tnjungpura Pontianak. 



 
 

batang tunggal membagi beberapa phialid 

(sederhana/monoverticillata).47 

Adapun klasifikasi dari Penicilium 

sp yaitu; 

Kerajaan     : Fungi 

Filum        : Ascomycota 

Kelas        : Deuteromycetes 

Famili        : Monililliaceae 

Genus        : Penicilium48 

 

 

 

 

A     B 

                                                             
47 Susiana Purwantisari, et.al. “Isolasi dan 

Identifikasi Jamur Idegenous Rhizofer Tanaman 
Kentang dari Lahan Pertanian Kentang Organik di 
Desa Pakis, Magelang.”Bioma.Vol. 11 No. 2, 
Desember 2009.Hlm. 5. 

48Misnadiarly dan Husjain 
Djajaningrat.Mikrobiologi Untuk Klinik dan 
Laboratorium. (Jakarta. Rineka Cipta. 2014). hlm.121 



 
 

Gambar 3.1.(A) Koloni jamur penicilium sp. (B) 

Penicilium sp dilihat secara 

mikroskopik.(Sumber.Ida Indrawati, 

et.al.)  

 

Sedangkan untuk jamur dari genus 

kedua  yaitu pengamatan mikroskopik dari 

genus curvularia sp dengan hasil yaitu ciri 

koloni berwarna hijau pekat dan berwarna 

putih dibagian pinggir serta tumbuh dengan 

cepat, berbentuk datar dan halus, hifa koloni 

berwarna putih dengan miselium seperti 

kapas, bentuk koloni tidak beraturan dengan 

ukuran  ±1-2 cm. Hifa bercabang, konidianya 

tersebar bebas, konidiofornya bersegmen-

segmen.Koloni saat muda berwarna putih 

dengn cepat berubah menjadi krem sampai 

coklat muda seiring dengan terbentuknya 

konidia, konodiofor coklat, umumnya 

sederhana, menghasilkan konidia 



 
 

(makrokonidia) pada bagian ujung, konidia 

gelap.49 

 Koloni curvularia memiliki bentuk 

seperti kapas, pada awal pertumbuhannya 

warna koloni tampak abu-abu coklat, koloni 

yang sudah lama akan tampak coklat 

kehitaman, konidiofor coklat, konidia lurus. 

Adapun klasifikasi dari curvulari sp yaitu:  

Filum         : Ascomycota 

Kelas         : Euascomycetes 

Ordo         : Pleosporales 

Famili         : pleoporaceae 

Genus         : Curvularia50 

                                                             
49Noverita “Identifikasi Kapang dan Khamir 

Penyebab Penyakit Manusia pada Sumber Air Minum 
Penduduk pada Sungai Ciliwung dan Sumber Air 
Sekitarnya.”Vitalis. Vol. 02 No. 2, September 2009. 
Hlm. 18-19 

50Mervin Sendyanata Andreas, “Identifikasi 
dan Frevalensi Jamur pada Ikan Gurami 
(Osphronemus Gouramy) di Pasar Modern Surabaya, 



 
 

 

 

 

A    B 

Gambar 3.2.(H) Koloni jamur Curvularia sp. (L) 

Curvularia spdilihat  secara mikroskopik 

Sumber.Noverita “Identifikasi Kapang dan 

Khamir Penyebab Penyakit Manusia pada 

Sumber Air Minum Penduduk pada Sungai 

Ciliwung dan Sumber Air Sekitarnya.”Vitalis. 

Vol. 02 No. 2, September 2009. Hlm.19 

Kontaminasi jamur (fungi)pada air 

galon isi ulang ini bisa saja terjadi karena 

faktor pemeliharaan alat yang kurang bersih, 

saat air di disaring untuk membunuh kuman 

itu bisa saja terkontaminasi oleh jamur yang 

ada diudara, terjadinya kontaminasi ini bisa 

terjadi saat pembelian air, galon yang tidak 

                                                                                              

(Skripsi, FPK Universitas Airlangga, Surabaya, 2016), 
hlm. 14. 



 
 

bersih, pemeliharaan alat yang tidak bersih, 

lokasi yang tidak steril atau bisa saja karena 

faktor lamanya penyimpanan air. 

Pencemaran pada proses pengolahan 

air baku menjadi air minum dapat terjadi 

apabila proses pengolahannya kurang 

sempurna, metode sterilisasi yang digunakan 

olehDepot Air Minum Isi Ulang (DAMIU) 

adalah penyinaran dengan ultraviolet dan 

ozonisasi. Sterilisasi dengan penyinaran 

ultraviolet tidak efektif untuk membunuh 

mikroorganisme yang mengkontaminasi 

apabila tidak memenuhi persyaratan seperti 

intensitas cahaya yang tidak tepat. Proses 

pengemasan dan pencucian galon penampung 

Air Minum Isi Ulang (AMIU) yang tidak 

tepat juga dapat mempengaruhi kualitas air 



 
 

minum tersebut.51Identifikasi secara tepat 

sangat penting untuk dilakukan dengan 

menganalisa Penicilium yang menjadi 

kontaminan dalam makanan, infeksi paru-

paru dan desiminasi yang diakibatkan oleh 

Penicilium.52Sementara itu Curvularia dapat 

diketaui dapat menyebabkan infeksi pada 

manusia dan hewan, infeksi  dariCurvularia 

menyebabkan infeksi kulit.53 

 

B. Identifikasi Jamur (fungi) 

Berdasarkan karakterisasi morfologi 

baik koloni maupun miselium, dapat diduga 

bahwa jamur yang berhasil diisolasi dari air 

galon isi ulang hanya tiga genus 

saja.Pendugaan jenis jamur (fungi) yang 
                                                             

51 Fitri, Mairizki. Analisis…, hlm 17 
52Misnadiarty.Mikrobiologi…, hlm. 121 
53Mervin Sendyanata Andreas, 

“Identifikasi…, Hlm. 13.  
 



 
 

diisolasi pada air galon isi ulang didasarkan 

pada kunci identifikasi jamur menurut 

Misnadiartyet.al. (2014). 

Penicilium merupakan salah satu dari 

jamur yang biasa ditemukan di dalam air, 

Peniciliummemiliki beberapa bagian yaitu 

miselium, spora, hifa. Miselium merupakan 

masa hifa membentuk jamur atau kumpulan 

dari hifa yang bercabang-cabang. Hifa 

merupakan benang-benang halus yang 

berfungsi untuk menyerap makanan dari 

lingkungannya. Septa merupakan bagian hifa 

yang memiliki sekat antar sel. 

Curvularia sp merupakan salah satu 

jamur yang bisa ditemukan dimana saja, 

Curvularia memiliki ciri-ciri koloni saat 

muda berwarna putih dan dengan cepat 

berubah menjadi krem hingga coklat seiring 

dengan terbentuknya konidia, bentuk koloni 



 
 

bulat dengan ukuran ± 1-3 cm dengan konidia 

dankonidiofor coklat. 

Dari hasil penelitian yang peneliti 

sudah lakukan di dalam laboratorium bahwa 

dari ketiga sampel air bahwa ada dua jenis 

jamur yang berbeda yaitu penicillium sp dan 

Curvularia sp. Adapaun ciri dari jamur 

(fungi) Penicillium sp yaitu bentuk koloni 

bulat, warna koloni krem terdapat lekukan 

berwarna putih pada pinggiran koloni, 

diameter koloni ±1-2 cm,hifa bersepta, 

konidiofor tunggal, konidia berbntuk bulat 

dan membentuk seperti rantai panjang. 

Sedangkan ciri dari jamur (fungi) Curvularia 

sp yaitu bentuk koloni tidak beraturan, warna 

koloni hujau pekat dengan pinggiran 

berwarna putih, diameter koloni ±1-3 cm 

yaitu hifa bercabang, konidianya tersebar 

bebas, konidiofornya bersegmen-



 
 

segmen.Dari ketiga sampel air galon isi ulang 

ternyata sampel terbanyak mengandung 

jamur yaitu pada sampel 2, ini bisa saja 

terjadi karena pengaruh lingkungan yang 

kurang bersih atau bahkan bisa saja karena 

pencucian galon yang kurang bersih pada saat 

melakukan isi ulang air. Sedangkan sampel 

air yang paling sedikit terlihat koloni 

jamurnya yaitu pada sampel 1, hal ini bias 

saja terjadi karena pengaruh lingkungan yang 

bias saja lebih terjamin kebersihannya atau 

bahkan karena pencucian galonnya lebih 

bersih dari pada galon yang lain.  

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari rumusan 

masalah, analisi data dan pembahasan 

bahwa air galon isi ulang di Kelurahan 

Gomong positif mengandung jamur 

(fungi).Adapaun jamur (fungi) yang 

ditemukan pada ketiga sampel ini yaitu 

genus Penicilium spdan Curvularia sp. 

 

B. Saran 

1. Bagi Masyarakat 

  Agar dapat memproduksi air 

galon isi ulang dalam proses 

pengolahan air tersebut perlu 

dilakukannya pembersihan alat atau 



 
 

sanitasi supaya terhindar dari jamur 

(fungi). 

2. Bagi Pemerintah 

  Agar dapat dijadikan sebagai 

sumber informasi sehingga 

pemerintah setempat dapat 

memberikan penyuluhan tentang 

pengolahan air galon isi ulang yang 

baik.Supaya air galon isi ulang 

tersebut tidak terkontaminasi oleh 

jamur (fungi). 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

  Jamur (fungi) yang 

ditemukan dalam penelitian ini 

masih bersifat pendugaan, maka 

perlu dilakukan penelitian lanjut 

berupa identifikasi jamur tingkat 

molekuler. 
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IDENTIFIKASI JAMUR (Fungi) PADA 
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Selaparang, Kota Mataram) 

Sampel 1 

       Gambar 1. 
Cawan petri S1P1U1 

Gambar  2 Cawan 
petri S1P1U2 
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Gambar 4. Cawan 
petri S1P2U1 



 
 

Gambar 5. Cawan 
petri S1P2U2 
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Gambar 7. Cawan 
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Gambar 11. Cawan 
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Gambar 12. Cawan 
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Sampel 2 

Gambar 1. Cawan 
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Gambar 7. Cawan 
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Gambar 7. Cawan petri 
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Gambar 8. Cawan 
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Gambar 9. Cawan petri 
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Gambar 10. Cawan 
petri S3P4U1 

 

Gambar 11. Cawan 
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Cawan petri S3P4U3 
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LAMPIRAN 2 

DOKUMENTASI ISOLASI DAN 

IDENTIFIKASI JAMUR (Fungi) PADA 

AIR GALON ISI ULANG 

(Kelurahan Gomong, Kecamatan 

Selaparang, Kota Mataram) 

 

Gambar Keterangan 

 

 

 

 

Media Yeast Ekstrak 

Agar (YEA) 

 

 

 

 

Autoclave untuk 

mensterilkan  



 
 

 

 

 

Tabung reaski 

persiapan untuk  

pengenceran sampel 

 

 

Inkubator  

  

Sampel air  

 

 

 

Tahap pengenceran 

media menggunaklan 

autoplate 



 
 

 

 

 

 

Tahap pengenceran 

sampel 10-1 sampai 

10-  

 Tahap penanaman 

sampel air yang telah 

diencerkan ke dalam 

cawan petri yang 

sudah berisi media 

YEA 

 

 

Setelah penanaman 

 

 

 

 

Media diinkubasi  

pada suhu 27ºC 

selama 3 hari 



 
 

 

 

 

 

Pembuatan slide 

untuk pengamatan 

dibawah mikroskop 

 

 

 

 

 

Pengamatan jamur 

(fungi) secara 

mikroskopis dibawah 

mikroskop 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

S 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


